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Hildayanti Nasution, Lahir di Kota Pematangsiantar, Provinsi 

Sumatera Utara  tanggal 28 September 1997. Penulis merupakan anak 

ke tiga dari tiga bersaudara dari pasangan Sarwin Nasution dan 
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kejenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 10 

Pematangsiantar, selanjutnya Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA 

Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar dan selesai pada tahun 

2014. Kemudian melanjutkan Kuliah di Universitas Negeri Medan 

(UNIMED) pada tahun 2014. Selanjutnya penulis telah menyelesaikan 

Studi S-1 Program Studi Pendidikan Tari Jurusan Seni Drama Tari 

dan Musik di Universitas Negeri Medan dengan judul Skripsi : 

“Gendang Baka Pada Masyarakat Karo Di Desa Budaya Lingga: Kajian Perubahan Fungsi”. 



 

Lampiran 1 

 

PROFIL INFORMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi Pribadi, Hildayanti Nasution, 2018) 

Nama  : Simpei Pusen Sinulingga 

Umur  : 40 tahun 

Alamat  :Desa  Budaya  Lingga,  Kecamatan Simpang Empat, Kab Karo 

Pekerjaan :Pengrajin 

No Hp  : 081376319931 

 

 



 

 

 Nama  : Sabarina Ginting  

                Umur : 52 tahun    

               Alamat     : Desa Budaya Lingga, Kecamatan 

      Simpang Empat, Kabupaten Karo 

Pekerjaan  : Petani 

           No Hp : - 

(Dokumentasi Pribadi, Hildayanti Nasution, 2018) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan “Gendang Baka Pada Masyarakat Karo Di Desa 

Budaya Lingga: Kajian Perubahan Fungsi 

 

1. Bagaimana asal mula sejarah Gendang Baka? 

2. Apa fungsi dari upacara Gendang  Baka? 

3. Apa arti dari “Baka”? 

4. Mengapa sekarang upacara Gendang Baka sudah tidak dilakukan lagi? 

5. Apakah masih  ada penari Gendang Baka pada saat upacara yang masih 

hidup hingga saat ini? 

6. Mengapa Gendang Baka sekarang mengalami perubahan fungsi menjadi 

bentuk pertunjukan? 

7. Apa yang mendasari keinginan untuk mengubah Gendang Baka menjadi 

pertunjukan? 

8. Kapan Gendang Baka  mulai ditampilkan dalam bentuk pertunjukan? 

9. Pada saat menjadi pertunjukan apakah masih ada penari yang mengalami 

trance? 

10. Mengapa Gendang Baka hanya dapat ditarikan oleh Perempuan baik itu 

pada saat upacara maupun pertunjukan? 

11. Mengapa Laki-laki tidak bisa menarikan Gendang Baka walaupun telah 

mengalami perubahan fungsi? 

12. Apakah ada perubahan dari bentuk Penyajian Gendang Baka dari upacara 

menjadi pertunjukan? 

13. Bagaimana ragam Gendang Baka pada saat upacara dan pertunjukan? 

14. Apakah ada maksud atau makna tertentu dari semua properti yang di 

gunakan? 

15. Bagaimana pola lantai dan busana Gendang Baka pada saat ini? 

16. Mengapa pola lantai dan busana pada pertunjukan tidak di buat sama 

seperti pada saat upacara? 

17. Pertunjukan tari Gendang Baka saat ini sudah dipertunjukan pada acara 

atau kegiatan apa saja? 

18. Alat musik apa yang digunakan pada saat mengiringi Gendang Baka? 

19. Bagaimana keterlibatan dan keperdulian masyarakat pada Gendang Baka 

setelah mengalami perubahan fungsi? 

20. Bagaimana Pengakuan dari masyarakat terutama masyarakat Karo 

terhadap Gendang Baka setelah mengalami perubahan Fungsi? 

 

 



 

Lampiran 3 

Glosarium/ Daftar Istilah 

 

A  

Abit                   = Sarung  

Anak beru         = Anak dari tuan rumah 

B 

Baka                   = Keranjang 

E 

Erjujung              = Menjunjung 

Erpangir Ku Lau = Penyucian diri mandi ke sungai 

H 

Jambur       = Rumah adat suku karo 

J 

Jambur                 = Rumah adat suku karo 

K 

Kalimbubu             = Golongan Keluarga sebagai kelompok yang dihormati 

Kampil                  = Tempat sirih 

L 

Lau Penguras        = Air yang sudah di resep 

M 

Mbaba                   = Membawa 

Mumbang              = Kelapa 



 

P 

Perbegu       = Roh jahat 

S 

Sibaso   = Guru 

Sukut    = Tuan Rumah 

T 

Tendi    = Roh 

U 

Uis   = Kain 

Upah-upah  = Mendoakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 

 

DOKUMENTASI GENDANG BAKA (1981) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Mengunjungi tempat Keramat                       Salah satu Guru Sibaso 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

      Persiapan Tari Baka                              Salah seorang penari setelah 

 mengalami trance  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mempersiapkan isi Baka 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tari Baka 

(Dokumentasi, Karosiadi, 1981) 

 



 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto Bersama Narasumber                      Foto Bersama Kepala Desa 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Foto di depan Keranjang  Baka di Museum Pusaka Karo 

(Dokumentasi Pribadi, Hildayanti Nasution, 2018) 



 

Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian Bersama Tim Kajian Mandiri 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Dosen Pengampu Matakuliah Kajian Mandiri Di Jambur Desa 

Budaya Lingga 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Tim Kajian Mandiri Di RumahAdat Di Desa Budaya Lingga 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penari  Gendang Baka Sanggar Ngara Simbelin Di Desa Budaya Lingga 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Tim Kajian Mandiri dan Narasumber 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Dosen Pengampu Kajian Mandiri Setelah Melaksanakan Ujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Tim Kajian Mandiri  setelah melakukan tari Gendang Baka dalam  

bentuk pertunjukan 

(Dokumentasi Pribadi, Hildayanti Nasution, 2018)



 



 



 

 

  



 

  



 



 

 

  



 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 



 

 



 

 


